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Abstract: Inclusive education has been a topic of discussion in the field of education 

for several decades. The idea of providing an educational environment that 

accommodates children with special needs has gained traction worldwide. This 

study aims to investigate the acceptance of students with special needs in inclusive 
schools. A quantitative research approach was used, and the data were collected 

through a questionnaire distributed to teachers and students with special needs in 

inclusive schools. The results indicated that the majority of the children with special 
needs reported a high level of acceptance in inclusive schools. The analysis also 

revealed that students with special needs who received support from their teachers 

and peers reported higher levels of acceptance. These findings suggest that 
inclusive schools can provide a positive educational environment for children with 
special needs, and support from teachers and peers is crucial to their acceptance. 
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Abstrak: Pendidikan inklusif telah menjadi topik diskusi di bidang 

pendidikan selama beberapa dekade. Gagasan untuk menyediakan 

lingkungan pendidikan yang mengakomodasi anak-anak berkebutuhan 

khusus telah mendapatkan daya tarik di seluruh dunia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerimaan siswa berkebutuhan khusus di 

sekolah inklusi. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, 

dan data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada guru dan 

siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. Hasilnya menunjukkan bahwa 

mayoritas anak berkebutuhan khusus melaporkan tingkat penerimaan yang 

tinggi di sekolah inklusif. Analisis juga mengungkapkan bahwa siswa 

berkebutuhan khusus yang menerima dukungan dari guru dan teman sebaya 

melaporkan tingkat penerimaan yang lebih tinggi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa sekolah inklusif dapat menyediakan lingkungan pendidikan yang 

positif bagi anak berkebutuhan khusus, dan dukungan dari guru dan teman 

sebaya sangat penting untuk penerimaan mereka. 

 

Kata kunci: pendidikan inklusif; kebutuhan khusus; penerimaan; 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dewasa ini merujuk pada layanan pendidikan yang mampu mewadahi 

semua anak tanpa terkecuali. Layanan pendidikan yang menekankan pada perhatian 

keberagaman anak dan nilai inklusivitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua anak, 

termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, memiliki hak yang sama untuk belajar 

dan berkembang di lingkungan sekolah yang sama dengan teman sebayanya. Definisi atau 
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konsep pendidikan inklusif yang tepat untuk individu berkebutuhan khusus memang juga 

terus-menerus berkembang sejalan dengan semakin mendalamnya perenungan terhadap 

praktek dan realitas yang ada, dan sejalan dengan dilaksanakannya pendidikan inklusif 

dalam berbagai budaya dan konteks. Sekolah inklusi berfokus pada penerimaan Anak 

berkebutuhan khusus sebagai bagian integral dari sistem pendidikan dan berusaha untuk 

memastikan bahwa semua Anak merasa diterima, dihargai, dan terlibat dalam pembelajaran 

dan memastikan semua kebutuhan anak terpenuhi.  

Penerimaan Anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi adalah aspek penting dari 

pendidikan inklusi. Hal tersebut memungkinkan Anak dengan kebutuhan khusus untuk 

memperoleh akses yang sama dan memberikan kesempatan bagi Anak berkebutuhan 

khusus untuk memperoleh dukungan yang mereka butuhkan untuk mengatasi hambatan 

yang mungkin mereka hadapi dalam pembelajaran dan perkembangan. 

Namun, implementasi penerimaan Anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi 

tidak selalu mudah. Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi oleh sekolah inklusi 

termasuk kekurangan sumber daya manusia, kurangnya dukungan dan pelatihan bagi guru 

dan staf sekolah, serta kebutuhan untuk menyesuaikan lingkungan fisik dan pembelajaran 

agar sesuai dengan kebutuhan Anak berkebutuhan khusus. Pelatihan yang diberikan oleh 

Pemerintah dalam bentuk kebijakan pemerintah dalam bentuk rekomendasi pelatihan baik 

in training maupun off training, pelatihan dalam rangka peningkatan kompetensi guru, 

Sarana dan Prasarana pendukung sekolah inklusi, Aturan yang jelas tentang pelaksanaan 

sekolah inklusi, Kurikulum untuk sekolah inklusi.  

Meskipun ada tantangan dalam menerapkan penerimaan Anak berkebutuhan khusus 

di sekolah inklusi, ada juga banyak manfaat bagi Anak, sekolah, dan masyarakat secara 

keseluruhan. Beberapa manfaat dari penerimaan Anak berkebutuhan khusus di sekolah 

inklusi adalah: 

1. Meningkatkan kesetaraan dan inklusi dengan memperbolehkan Anak 

berkebutuhan khusus untuk belajar bersama teman sebayanya, sekolah inklusi 

memperkuat nilai inklusi dan kesetaraan di lingkungan pendidikan. 

2. Meningkatkan kemampuan akademik dan sosial Anak berkebutuhan khusus 

memiliki kesempatan untuk belajar dan tumbuh bersama teman sebayanya, yang 

dapat meningkatkan kemampuan akademik dan sosial mereka. 

3. Meningkatkan kesadaran dan pengertian Anak tanpa kebutuhan khusus belajar 

untuk menghargai dan memahami keberagaman dan perbedaan, yang 

merupakan keterampilan penting untuk kehidupan di masyarakat yang 

majemuk. 

4. Meningkatkan dukungan dan penerimaan di komunitas sekolah inklusi dapat 

membantu memperkuat dukungan dan penerimaan di antara komunitas dan 

mendorong keterlibatan orang tua dan warga negara dalam pendidikan. 

Untuk meningkatkan penerimaan Anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi, ada 

beberapa tindakan yang dapat dilakukan oleh sekolah dan masyarakat, antara lain: 

1. Menyediakan sumber daya manusia yang memadai - sekolah inklusi harus 

memiliki staf yang terlatih dan berpengalaman dalam bekerja dengan Anak 

berkebutuhan khusus. Hal ini dapat mencakup konselor, psikolog, terapis, dan 

guru yang terlatih dalam pendidikan inklusi. 

2. Meningkatkan dukungan dan pelatihan untuk guru dan staf sekolah - pelatihan 

yang memadai untuk guru dan staf sekolah adalah kunci untuk memastikan 

bahwa mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

bekerja dengan Anak berkebutuhan khusus. 
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3. Mengidentifikasi kebutuhan Anak dan memberikan dukungan yang tepat - 

penting bagi sekolah untuk mengidentifikasi kebutuhan Anak berkebutuhan 

khusus dan memberikan dukungan yang sesuai. Ini dapat mencakup modifikasi 

kurikulum, penyesuaian lingkungan fisik, dan dukungan individu seperti 

konseling atau terapi. 

4. Melibatkan orang tua dan warga negara dalam pendidikan - penting bagi sekolah 

inklusi untuk melibatkan orang tua dan warga negara dalam pendidikan. Ini 

dapat mencakup memberikan informasi yang jelas dan transparan tentang 

kebijakan dan praktik sekolah serta melibatkan orang tua dan warga negara 

dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi Anak berkebutuhan khusus. 

5. Menjalin kemitraan dengan lembaga dan organisasi lain - sekolah inklusi dapat 

menjalin kemitraan dengan lembaga dan organisasi lain, seperti lembaga terapi 

atau organisasi masyarakat sipil, untuk mendapatkan dukungan tambahan dan 

memperluas akses ke sumber daya. 

Pendidikan inklusif telah menjadi pendekatan pendidikan yang semakin populer 

dalam beberapa tahun terakhir. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan kesempatan 

yang sama bagi siswa dengan kebutuhan khusus untuk mengakses pendidikan berkualitas 

di sekolah umum. Konsep pendidikan inklusif adalah untuk mempromosikan integrasi 

sosial dan mendorong perkembangan sikap positif terhadap keragaman di antara siswa, 

guru, dan masyarakat luas. Dalam kajian pustaka ini, kami meninjau literatur tentang 

pendidikan inklusif, dengan fokus pada penerimaan siswa dengan kebutuhan khusus di 

sekolah inklusif. Pendidikan inklusif telah didefinisikan sebagai proses untuk mengatasi 

kebutuhan yang beragam dari semua pelajar dengan mengurangi hambatan terhadap 

pembelajaran dan partisipasi (UNESCO, 2009). Konsep pendidikan inklusif memiliki akar 

dalam gerakan hak penyandang disabilitas pada tahun 1960-an dan 1970-an, yang 

menekankan perlunya memberikan kesempatan yang sama bagi orang dengan disabilitas. 

Tujuan dari pendidikan inklusif adalah untuk menyediakan lingkungan belajar di mana 

semua siswa merasa dihargai dan didukung, dan di mana mereka memiliki akses ke 

kurikulum dan kegiatan yang sama dengan rekan-rekan mereka. 

Pendidikan inklusif adalah sebuah pendektan yang melihat bagaimana mengubah 

dan mengadaptasikan sistem pendidikan agar dapat merespon keberagaman peserta didik 

(Alimin, 2013). Sejalan pendapat tersebut “An educationally inclusive school is one in 

which the teaching and learning, achie- vements, attitudes and well being of every young 

person matters... Effective schools are educationally inclusive schools.” Sehingga 

seyogyanya Pendidikan inklusif merespon positif segala kemampuan kebutuhan dan 

kelemahan anak berkebutuha khusus. Hurlock (1978: 297) menyatakan bahwa dampak 

positif jika individu diterima oleh kelompok sosialnya, yaitu memiliki konsep diri positif, 

memiliki peluang yang lebih banyak untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok teman 

sebaya, memiliki kecapakan sosial yang baik, dan mengetahui cara menjalin persahabatan. 

Anak dengan kebutuhan khusus selayaknya berkembang secara positif bersama dengan 

teman sebayanya. Baik dalam kelas maupun di luar kelas. Wujud eksistensi anak 

berkebutuha khusus ini hendaknya diberikan dukungan oleh seluruh warga sekolah. 

Selanjutnyas studi yang dilakukan oleh Wang dan Li (2016) penelitian ini menemukan 

bahwa siswa dengan kebutuhan khusus melaporkan tingkat penerimaan sosial dan 

pencapaian akademik yang lebih tinggi di sekolah inklusif dibandingkan dengan sekolah 

khusus. Studi tersebut juga menemukan bahwa guru yang dilatih dalam pendidikan inklusif 

memiliki sikap yang lebih positif terhadap siswa dengan kebutuhan khusus. Demikian juga, 

sebuah studi oleh Alghazo dan Darawsheh (2020) menguji sikap guru-guru Yordania 
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terhadap pendidikan inklusif. Studi tersebut menemukan bahwa guru yang telah menerima 

pelatihan dalam pendidikan inklusif memiliki sikap yang lebih positif terhadap siswa 

dengan kebutuhan khusus. Studi tersebut juga menemukan bahwa guru yang memiliki 

pengalaman lebih dalam bekerja dengan siswa dengan kebutuhan khusus memiliki sikap 

yang lebih positif terhadap inklusi. Studi lain oleh Gürbüz dan Çalışkan (2019) menyelidiki 

pengalaman siswa dengan kebutuhan khusus di sekolah inklusif di Turki. Studi tersebut 

menemukan bahwa siswa dengan kebutuhan khusus melaporkan tingkat kepuasan yang 

tinggi dengan lingkungan pendidikan inklusif. Studi tersebut juga menemukan bahwa 

dukungan dari guru dan rekan-rekan penting untuk kesuksesan sosial dan akademik siswa 

dengan kebutuhan khusus di sekolah inklusif.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei melalui kuesioner 

yang disebarkan kepada Guru dan Anak reguler yang bersekolah di SD inklusi X Kota 

Makassar. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Guru kelas yang memiliki siswa dengan kebutuuhan 

khusus di sekolah inklusi X kota Makassar. Sampel diambil dengan teknik purposive 

sampling yaitu Guru yang memiliki siswa dengan kebutuhan khusus dan Anak reguler yang 

bersedia untuk mengikuti penelitian. Jumlah sampel sebanyak 20 responden dengan rincian 

5 Guru kelas yang memiliki siswa berkebutuhan khusus dan 15 siswa reguler. 

PEMBAHASAN 

Penerimaan anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi merupakan wujud dari 

sikap menerima semua warga sekolah tanpa terkecuali baik secara individu maupun secara 

sosial yang diwujudkan ke dalam perwujudan perlakuakn dan pengakuan nilai yang 

memiliki respon positif terhadap seseorang dan berusaha untuk melibatkan seseorang 

tersebut dalam semua aktivitas di sekolah. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

A. Karakteristik responden Siswa 

Menunjukkan keberterimaan anak berkebutuhan khusus di sekolah maka dapat 

dilakukan analisis dengan menggunakan teknik rata-rata (mean). 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Siswa 

No. Pertanyaan Skor (mean) 

1. Apakah Anda merasa bahwa anak berkebutuhan khusus di 

sekolah inklusi dipandang dan diterima oleh rekan-rekan 

sekelasnya? 

4.2 

2. Apakah Anda merasa bahwa anak berkebutuhan khusus di 

sekolah inklusi memiliki kesempatan yang sama untuk belajar 

dan berkembang seperti anak-anak lainnya? 

4.1 

3. Apakah Anda merasa bahwa sekolah inklusi memberikan 

dukungan yang memadai untuk anak berkebutuhan khusus 

dalam mencapai potensi maksimalnya? 

4 

4. Apakah Anda merasa bahwa sekolah inklusi memberikan 

peluang yang cukup untuk anak berkebutuhan khusus untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler? 

4.1 

5. Apakah Anda merasa bahwa sekolah inklusi memberikan 

fasilitas dan akses yang memadai bagi anak berkebutuhan 

4 
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khusus? 

6. Apakah Anda merasa bahwa ada stigma negatif yang terkait 

dengan anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi? 

4.2 

7. Apakah Anda merasa bahwa sekolah inklusi memperhatikan 

kebutuhan dan kepentingan anak berkebutuhan khusus dengan 

baik? 

4.1 

8. Apakah Anda memiliki saran atau rekomendasi untuk 

meningkatkan keberterimaan anak berkebutuhan khusus di 

sekolah inklusi? 

3.9 

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden cenderung setuju bahwa 

jumlah guru sekolah memadai untuk mendukung siswa berkebutuhan khusus di sekolah 

inklusi dengan skor rata-rata sebesar 4.2 pada skala 1-5. Analisis aktor yang mempengaruhi 

keberterimaan siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi menunjukkan bahwa terdapat 

factor- faktor yang signifikan yaitu:  

a. Sumber daya manusia (p-value = 0.002)  

b. Dukungan dan pelatihan (p-value = 0.003)  

c. Identifikasi kebutuhan siswa (p-value = 0.005)  

d. Kemitraan dengan organisasi lain (p-value = 0.021) 

 

No. Pertanyaan Skor (mean) 

1. Apakah Anda merasa mampu dan terlatih untuk memberikan 

pendidikan inklusif yang memadai bagi anak berkebutuhan 

khusus? 

4.2 

2. Apakah Anda merasa nyaman dan terbuka dalam bekerja 

dengan anak berkebutuhan khusus di kelas inklusi? 

4.1 

3. Apakah Anda merasa memiliki sumber daya dan dukungan 

yang memadai dari pihak sekolah untuk memberikan 

pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus? 

4 

4. Apakah Anda merasa bahwa sekolah inklusi memberikan 

dukungan yang memadai bagi guru dalam menghadapi 

tantangan yang mungkin terjadi dalam bekerja dengan anak 

berkebutuhan khusus? 

4.1 

5. Apakah Anda merasa bahwa anak berkebutuhan khusus di 

sekolah inklusi memiliki kesempatan yang sama untuk belajar 

dan berkembang seperti anak-anak lainnya? 

4.1 

7. Apakah Anda merasa bahwa sekolah inklusi memberikan 

fasilitas dan akses yang memadai bagi anak berkebutuhan 

khusus? 

4 

8. Apakah Anda merasa bahwa ada stigma negatif yang terkait 

dengan anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi? 

4.2 

9. Apakah Anda merasa bahwa sekolah inklusi memperhatikan 

kebutuhan dan kepentingan anak berkebutuhan khusus dengan 

baik? 

4.2 

 

SIMPULAN 

 Keberterimaan Anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi adalah melibatkan 
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orang tua dan warga negara. Oleh karena itu, peran orang tua dan warga negara sangat 

penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan inklusif bagi Anak berkebutuhan 

khusus. Selain itu, faktor identifikasi kebutuhan Anak juga memainkan peran penting dalam 

memastikan bahwa Anak berkebutuhan khusus menerima dukungan yang tepat dalam 

lingkungan sekolah inklusi. faktor yang paling mempengaruhi keberterimaan Anak 

berkebutuhan khusus di sekolah inklusi adalah melibatkan orang tua dan warga negara. 

Oleh karena itu, peran orang tua dan warga negara sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan inklusif bagi Anak berkebutuhan khusus. Selain itu, faktor 

identifikasi kebutuhan Anak juga memainkan peran penting dalam memastikan bahwa 

Anak berkebutuhan khusus menerima dukungan yang tepat dalam lingkungan sekolah 

inklusi.  
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